BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan landasan dan kerangka perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, menjadi salah satu ilmu yang diperlukan pada sa
seseorang harus menyelesaikan permasalahan yang membutuhkam daalis
perhitungan. Pola pikir matematika dipandang dapat membuat orang berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta mampu bekerjasama.

Dalam kehidupan sehari-hari, konsep dan prinsip matematika banyak
digunakan dan diperlukan, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan
bidang ilmu lain maupun dalam perkembangan matematika itu sendiga®en
kata lain matematika mempunyai peranan yang penting untuk iimtelaitama
sains dan teknologi. Hal ini dipertegas oleh Hudoyo (1990) bahwa mdtamati
bukanlah ilmu yang hanya untuk keperluan dirinya sendiri, tetapi ilnmg ya
bermanfaat untuk sebagian besar ilmu-ilmu yang lain.

Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah mempersiapkan siswa agar sanggup menghadaphaer
keadaan di dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia yang selalu berkembang
dengan melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
mengembangkan aktivitas kreatif, mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah, mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau

mengkomunikasikan gagasan (Depdiknas, 2003).



Tujuan tersebut mengarahkan siswa untuk bertindak atas dasar peredgara
logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif.

Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di atas, secagaranc
ahli di bidang pendidikan matematika merumuskan lima kemampuan atestem
yang harus dikuasai oleh siswa dari tingkat dasar sampai ménedgima
kemampuan matematis yang terdapat pada dokumen kurikulum 2006 tersebut
adalah pemahaman konsep, penalaran, komunikasi, pemecahan masalah,
dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
(Depdiknas, 2007).

Menurut Sumarmo (2007) kemampuan-kemampuan di atas disebut dengan
daya matematis atau keterampilan bermatematika. Keterampitematika
berkaitan dengan karakterisitik matematika yang dapat digolongkéam da
berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi. Berpikir tingkanhdah
termasuk kegiatan melaksanakan operasi hitung sederhana, menerapksan rumu
matematika secara langsung, mengikuti prosedur (algoritma)y yaaku,
sedangkan yang termasuk pada berpikir tingkat tinggi adalah kemampua
memahami ide matematika secara mendalam, mengamati dataedggatn ide
yang tersirat, menyusun konjektur, analog dan generalisasi, berradea &mis,
menyelesaikan masalah, berkomunikasi dan mengaitkan ide miatelaagan
kegiatan intelektual lainnya.

Pengertian tentang karakteristik matematika di atas maimigem tujuan
matematika pada dua arah pengembangan. Pertama mengarahkan pembelaja
matematika untuk pemahaman konsep dan ide matematika yang kemudian

diperlukan untuk memecahkan masalah matematika dan ilmu pengetahrara.



Yang kedua adalah matematika dapat memberikan kemampuan penategan ya
logis, sistematis, kritis dan cermat. Dapat menumbuhkan rasaypedai serta
mengembangkan sikap obyektif dan terbuka yang sangat diperlukan dalam
pengembangan kemampuan siswa dalam bermatematika.

Kemampuan pemahaman dalam pembelajaran matematika merupakan
suatu yang penting, karena melalui pemahaman siswa dapat menggsigdan
mengkonsolidasi berpikir matematisnya, yang akhirnya dapat membswa
pada pemahaman yang mendalam tentang konsep matematika yang telah
dipelajari. Turmudi (2009) menyatakan siswa harus belajeemadika dengan
pemahaman, membangun pengetahuan baru secara aktif dari pengdéaman
pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya. Belajar Matemaldiagan
pemahaman akan menjadikan siswa mampu menerapkan prosedur, konsep-
konsep, dan proses matematika

Selain pemahaman, penalaran juga perlu mendapatkan perhatian khusus
dari guru, karena melalui penalaran yang benar akan diperoleh gtamyetyang
bermakna bagi siswa. Kegiatan bernalar dalam pembelajaraematika
membantu siswa meningkatkan kemampuan dalam matematika, yaityadgri
hanya sekedar mengingat fakta, aturan dan prosedur kepada kemampuan
pemahaman (Sumarmo, 1987). Untuk dapat mengantar siswa pada kegiatan
bernalar hendaknya siswa dibiasakan untuk selalu tanggap terhadap |sramasa
yang dihadapi dengan mencoba menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana.

Dengan kegiatan bernalar diharapkan siswa tidak hanya mengdau pa

pencapaian kemampuan ingatan belaka, tetapi lebih mengacu pada pemahama



pengertian, kemampuan aplikasi, dan kemampuan analisis. Priatna (2003)
menyatakan bahwa melalui kegiatan bernalar matematika diharsiskan dapat
melihat bahwa matematika merupakan kajian yang masuk akal gisuDengan
demikian siswa merasa yakin bahwa matematika dapat dipahankirkaip,
dibuktikan dan dievaluasi. Oleh karena itu penalaran dalam pembelajaian pe
dikembangkan.

Untuk mendukung proses belajar yang meningkatkan kemampuan
pemahaman dan penalaran matematis siswa diperlukan suatu pengembangan
materi pelajaran matematika yang difokuskan pada kesadaranngenta
pengetahuan dan proses berpikir siswa. Kemampuan yang diharapkan dikuasai
seorang pendidik khususnya di bidang matematika adalah bagaimana
membelajarkan siswa dengan aktif, kreatif, efektif, dan meny&aangntuk
mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal.

Seorang guru bukan sekedar menguasai materi matematikayaksen
tetapi guru yang cermat selalu mencari ide dan teknik baru untulapkiten di
dalam kelas. Salah satunya diperlukan pengalaman aktif melakipuiesi
benda-benda kongrit atau semi kongkrit berupa gambar atau diagratu, faggi
penguasaan dalam penggunaan, metode, pendekatan, strategi pembelajaran,
mengusahakan dan menggunakan alat peraga sesuai pembelajaran, dan
memperhatikan tingkat berpikir siswa, serta model-model pemisiajgang
sesuai dan tepat. Berdasarkan analisidNtsnal Assessment of Educational
Progress (NAEP) tahun 1996, data dari dua sampel negara yang melibatkan
15.000 siswa tingkat 8, disebutkan bahwa siswa yang gurunya aktif mieanbe

pengajaran melalui proses kerja dalam aktifitas pembelajaranghasilkan



prestasi belajar matematika lebih dari 70% dan 40% untuk sains. I{id¢&gng
dalam Crawford 2001).

Menurut Bell (1978) matematika secara garis besar dibagi kendahpat
cabang yaitu : aritmatika, aljabar, geometri dan analisignfara empat cabang
matematika tersebut geometri merupakan cabang matematik@gdn dikuasai
siswa, karena banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengémade
seharusnya pelajaran geometri mempunyai peluang yang lebih besd&
dipahami siswa dibandingkan dengan cabang matematika yang laun, foaukti-
bukti di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar geometri masih rendah.

Para peneliti telah mencatat bahwa banyak siswa mengalauitdesdan
menunjukkan kinerja yang buruk di dalam pembelajaran geometri baik sekolah
menengah maupun sekolah tinggi. Usiskin (Halat, 2008) menyatakan bahwa
Banyak siswa gagal memahami konsep-konsep kunci dalam geometri, dan
meninggalkan pelajaran geometri tanpa belajar terminologi dBssmikian juga
yang disampaikan oleh Burger dan Shaughnessy (1986) siswa safaiy
mengidentifikasi gambar dalam pembelajaran geometri, dan kesyjaaa
masalah pembuktian suatu teorema pada bangun geometri. Demikidraloyia
dengan hasil survefrogramme for International Student Assessment (PISA)
2000/2001 (Suwaji, 2008) yang menunjukkan bahwa siswa lemah dalam
geometri, khususnya dalam pemahaman ruang dan bentuk.

Berdasarkan hasilraining Need Assessment (TNA), Calon Peserta Diklat
Guru Matematiika SMP yang dilaksanakan PPPPTK Matematikant2007
dengan sampel sebanyak 268 guru SMP dari 15 provinsi menunjukkan bahwa

materi luas permukaan dan volume balok, kubus, prisma dan limas, 43,7% guru



menyatakan sangat memerlukan untuk pelatihan pembelajaran tersebut
(Suwaiji, 2008).

Informasi di atas mengindikasikan bahwa guru mengalami kesulitamdal
memberikan pembelajaran materi geometri yang ditandai derhkgaang
mampunya siswa memahami dan penggunaan nalar dalam memegssaah
geometri. Sebagai ilustrasi kadang-kadang siswa tidak mampgideatifikasi
gambar limas persegi hanya karena penyajian dalam gaméagharuskan
bentuk persegi menjadi bentuk jajargenjang.

Berdasarkan hasil tanya jawab peneliti dengan siswa di ksdjusekolah
SMP di Pekanbaru sebagai observasi awal ditemukan bahwa kesigditean s
dalam mempelajari geometri di antaranya karena siswgalsekedar menghafal
rumus. Hal senada juga disampaikan oleh Gunawan (2006) biasanyargeomet
hanya diajarkan sebagai hafalan dan perhitungan semata. Sialvanengetahui
proses dan penemuan rumus itu sendiri, tidak dapat mengaplikasikannya dala
kehidupan dan tidak dapat mentransfernya kedalam konteks yang baru.
Kurangnya pemahaman siswa dalam materi geometri disebabéanmatode
pembelajaran yang konvensional, dengan guru sebagai pusat dan sumber bela
yang mengakibatkan siswa-siswa cenderung untuk mendengar dahafaéng
tanpa ikut terlibat dalam proses pembelajaran. Ini dikarenakan lgamya
menuliskan rumus-rumus tersebut, memberikan contoh-contoh soal kemudian
memberikan tugas. Siswa tidak dilibatkan secara aktif dapmoses dan
penemuan rumus tersebut.

Pembelajaran matematika yang kurang melibatkan siswa ssddrakan

menyebabkan siswa tidak dapat menggunakan kemampuan matematikanga sec



optimal dalam menyelesaikan masalah matematika. Dengan danhkilaatifitas
siswa tidak termotivasi, dan akhirnya akan muncul perasaan bosgar bela
matematika pada diri siswa. Pengetahuan yang diperoleh siswa bhartghan
sesaat karena pengetahuan tersebut sifatnya hanya hafaladattadikonstruksi
sendiri oleh siswa. Pernyataan diatas sesuai dengan Stipkk, (2208) guru
lebih berpengaruh pada motivasi siswa dalam belajar matematipadiayang
lakukan orangtua, karena berdasarkan fakta bahwa siswa menghabiskganseba
besar waktu mereka di sekolah.

Keberhasilan pembelajaran matematika pada siswa tidak dapat diukur
dengan sejauh mana ingatan siswa atau prosedur pengerjaan slama da
menyelesaikan soal-soal matematika. Keberhasilan pembelajatmatika di
dalam kelas diawali dengan sikap siswa terhadap matemaiikalh seana siswa
menyadari bahwa matematika merupakan ilmu yang bermakna dan dapa
digunakan dalam menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Untuk
menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap matematika, maka penaoeldjar
dalam kelas harus banyak melibatkan siswa.

Pengetahuan tidak dapat di transfer begitu saja oleh guru keppada s
karena pengetahuan bukanlah barang jadi, tetapi suatu proses ykarghaamg
terus menerus. Siswa sendirilah yang mengkonstruksi dan membentuk
pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya buka
sekedar memperoleh dengan menghafal. Peran guru adalah memieoikvasi,
mengarahkan, membimbing dan mendukung siswa tentang ide matematdika dal

penemuan konsep baru.



Banyak peneliti yang mengatakan bahwa pengetahuan dapat dipahami
secara mendalam dan lebih bermakna bagi siswa, karena setp Si
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri bukan menerima langsuoiga@ri
lain. Clements dan Batttista (2001) mengatakan pengetahuan skitiachbaat
atau diciptakan oleh anak, bukan pasif yang diterima dari lingkungan.ria&n a
anak menciptakan pengetahuan matematika baru dengan merenungkan tindakan
fisikk dan mental mereka, ide yang dibangun atau dibuat bermakna ketika
mengintegrasikan pengetahun ke dalam struktur pengetahuan yang dada pa
mereka. Menurut Reigeluth (Johnson, 2009) belajar sebagai proses konstruksi
pengetahuan aktif dan bukan sebagai penyerapan pengetahuan pasif. Ini sesuai
dengan hasil penelitan yang dilakukan Halat (2d&8)wa kurikulum berbasis
konstruktivisme, jika dibandingkan dengan pembelajaran tradisional, telah
menunjukan dampak yang lebih positif terhadap motivasi siswa secara
keseluruhan dalam belajar geometri pada tingkat kelas enam.

Jadi proses membangun pengetahuan inilah yang lebih penting dari pada
hasil belajar, para peneliti juga menggambarkan strategi pesmgajang
didasarkan pada keyakinan, bahwa siswa belajar dengan baik ketika mereka
memperoleh pengetahuan melalui eksplorasi dan belajar aktif. gbtraie
termasuk menggunakan kegiatan tangan, mendorong siswa untuk bdgpkir
menjelaskan alasan mereka bukan hanya menghafal dan membacadldakta,
membantu siswa untuk melihat hubungan antara tema dan konsep-konsep.

Dalam ruang kelas, siswa lebih mungkin untuk berdiskusi tentangede-i
mereka dengan siswa lain dalam memecahkan masalah. Merekadetérung

bekerja secara kooperatif dalam kelompok kecil saat mereka merkbdsn



merumuskan konsep, daripada mempraktekkan keterampilan secara diath-diam
kursi mereka.

Selain dari konsep pembelajaran seperti yang diterangkaagjiraspon
siswa terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru juga keerupatu
hal yang sangat penting dan sangat berpengaruh terhadap texlattan
berhasilnya suatu pembelajaran, seperti yang disampaikan idéeteSdl. (2008)
sikap siswa terhadap matematika sangat penting karena dermanay@an diri
siswa terhadap matematika maka mereka akan menghargai dakmateni
matematika yang berkaitan erat dengan kesiapan mereka untwak bedégmatika
dan prestasi siswa berikutnya dalam matematika. Menurut Cal({@wageson,
2000) siswa mengembangkan sikap positif terhadap matematika ketikamer
melihat matematika sebagai sesuatu yang berguna dan meddanikkian pula
sebaliknya, siswa akan mengembangkan sikap negatif terhadap trictdwmaka
mereka tidak melakukannya dengan baik atau melihat matersabkgai sesuatu
yang tidak menarik.

Dengan demikian sikap siswa ternyata sangat berpengaruh terhada
keberhasilan suatu pembelajarapabila sikap siswa sudah tidak suka terhadap
matematika maka sulit bagi siswa untuk memahami matematikg pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasinya. Oleh karena itneyupunyai
peran yang sangat penting untuk menumbuhkan sikap positif atau sikag negati
siswa terhadap matematika. Jika guru memberikan pembelajaran dggad
membuat siswa menjadi bosan, maka akan berkembanglah sikap tezgatifp
matematika, sebaliknya jika guru dapat mengemas pembelajargandsnatu

yang bermakna maka akan berkembang sikap positif.
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Respon positif dari siswa memungkinkan pembelajaran akan berlgngsun
dengan baik dan menyenangkan sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran
dengan hasil yang maksimal. Respon positif akan terjadi apalmila gampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tidak ada pad&saakanan
dalam pembelajaran, sehingga siswa bebas bertanya, mengempkakiapat,
dan berdiskusi. Respon positif ini- ditandai dengan sikap siswa dalanmimmeene
pembelajaran yaitu rasa senang dalam belajar, antusias, aktif dah kreati

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran matematika dappdt
bermakna bagi siswa apabila guru mampu menciptakan suatu istrateg
pembelajaran yang membuat siswa senang , belajar dalam suadadupan
nyata, belajar dalam konteks eksplorasi dan penemuan, menerapkakosisaiu
untuk mendapatkan konsep yang baru, belajar dalam kelompok kecil sehingga
terciptanya suasana berbagi pengetahuan, menanggapi dan bekiesmigmngan
siswa lain. Bentuk pembelajaran seperti ini merupakan cirietar strategi
relating, experiencing applying, cooperating, dan transferring yang disingkat
dengan strategREACT. Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
dan penalaran matematis serta respon positif siswa dalam reenguematika
khususnya geometri. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti peajavah dengan
strategi REACT ini dengan judul “Meningkatkan Pemahaman dan Penalaran
Matematis Siswa SMP pada Pembelajaran Geometri dengan Menggunaka

StrategiREACT.”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas yaakga
menjadi pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut ;

1. Apakah pembelajaran dengan strateREACT dapat meningkatkan
pemahaman siswa SMP pada pembelajaran geometri lebih baik dari
pembelajaran konvensional ?

2. Apakah pembelajaran dengan strateGACT dapat meningkatkan penalaran
matematis siswa SMP  pada pembelajaran geometri lebih @aik
pembelajaran konvensional ?

3. Apa respon siswa SMP kelas VIII terhadap pembelajaran destgategi

REACT pada pembelajaran geometri ?

C. Tujuan Penélitian
Berdasarkan latar belakangdan rumusan masalah diatas , upaka t
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengembangkan pembelajaran dengan str&E4CT yang dapat
meningkatkan pemahaman matematis siswa pada pembelajaran trgeome
siswa SMP. kelas VIII.

2. Untuk mengembangkan pembelajaran dengan str&E§CT yang dapat
meningkatkan penalaran matematis siswa pada pembelajaran gemnetr
SMP kelas VIII.

3. Untuk mengetahui respon siswa kelas VIII SMP terhadap pembelajaran

geometri dengan menggunakan straREACT .
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai diterna
pembelajaran dan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses belaj
mengajar dalam upaya meningkatkan pemahaman dan penalaran msatemati
peserta didik tentang geometri SMP kelas VIII, khususnya matsma dan

limas.

E. HipotesisPendlitian
Berdasarkan rumusan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, maka
hipotesis penelitian ini adalah:

1. Peningkatan kemampuan Pemahaman matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran dengan strateGEACT lebih baik daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran secara konvensional (biasa).

2. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran dengan strateGEACT lebih baik daripada siswa yang

menggunakan pembelajaran secara konvensional (biasa).



